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 Abstract   
 
This study aims to determine the impact of futsal extracurricular coaching on non-academic 
achievement of students in Santun Untan High School Pontianak. Using descriptive methods 
of quantitative research. population and sample in this study were 30 students who 
participated in futsal extracurricular coaching, questionnaire is used to collect the data. 
Futsal extracurricular coaching with the percentage of futsal extracurricular training 
programs (54.25%), futsal extracurricular trainers (54%), infrastructure facilities (55%) 
and extracurricular funding (57.4%) included in the category quite effective. Non-academic 
achievement of students obtained an average score of 83.35 included in the excellent 
category. Impact of extracurricular coaching on non-academic achievement of students in 
Santun Untan High School Pontianak obtained tcount 3.525 compared to ttable at the 5% 
significance level of 2.048 then tcount  > ttable (3.525> 2.048) then Ha is accepted. The 
magnitude of the impact of futsal extracurricular coaching on non-academic achievement of 
students in Santun Untan High School Pontianak with a correlation coefficient of 0.283. 
Based on the stipulated conditions, this figure is located between 0.20-0.399 which is in the 
low category. With the percentage contribution of futsal extracurricular coaching influence 
on non-academic achievement of 28.3% while the remaining 71.7% is influenced other 
variables not examined in this study. 
Keywords: Futsal Extracurricular Development, Non Academic Achievement. 
 
PENDAHULUAN  
 Dalam proses pendidikan diperlukan 
pembinaan secara berkoordinasi dan terarah agar  
dapat tercapai tujuan pendidikan. Pembinaan 
merupakan faktor yang sangat berperan dalam 
mencapai sebuah prestasi tertinggi, oleh karena 
itu berkembang tidaknya suatu program kegiatan 
itu tergantung pada program pembinaan itu 
sendiri.  
 Pembinaan adalah salah satu usaha yang 
dilakukan guna memperbaiki sebuah hasil yang 
dalam proses penetapannya didukung oleh 
berbagai faktor-faktor seperti perencanaan, 
pengaturan dan melibatkan orang yang dibina 
demi tercapainya hasil yang maksimal. Terdapat 
banyak pembinaan, salah satunya adalah 
pembinaan ekstrakurikuler.  
 Menurut Desy Natania (2017) Melalui 
pembinaan maka akan menjadi salah satu cara 
untuk mengembangkan bakat dan potensi yang 
dimiliki. Dalam pengembangan ekstrakurikuler 
lebih ditekankan pada kesiapan dari sumber daya 
yang ada baik sumber daya manusia maupun 
tenaga pendukung lainnya, terutama untuk 
sarana prasarana yang memadai dalam 
pengembangan minat bakat siswa. 
 Kegiatan non akademik merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan di luar ketentuan yang telah 
ada dalam kurikulum dan digunakan sebagai 
wadah bagi kegiatan peserta didik di luar jam 
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pelajaran kurikuler. Dengan adanya kegiatan non 
akademik ini peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 
melalui berbagai macam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka mengembangkan aspek-
aspek tertentu dari apa yang ditentukan pada 
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk 
yang berhubungan dengan bagaimana penerapan 
sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang 
dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun 
lingkungan sekitar. 
Ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam 
pelajaran tetap guna memperluas wawasan serta 
peningkatan dan penerapan nilai-nilai 
pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai 
hal, seperti olahraga. Menurut Mulyono ( 2008: 
188) “Ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan 
sekolah yang dilakukan dalam rangka 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan potensi, minat dan bakat 
yang dimilikinya yang dilakukan diluar jam 
pelajaran normal”. Sedangkan menurut Oemar 
Hamalik (2008: 182) “Kendati kegiatan 
ekstrakurikuler bukan menjadi program 
instruksional yang dilaksanakan secara reguler, 
dan tidak diberikan kredit tertentu, tetapi 
mengundang varitas secara luas, misalnya: 
kepramukaan, usaha kegiatan sekolah, palang 
merah remaja, olahraga, koperasi dan tabungan 
sekolah, dan lain-lain. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan 
untuk mengembangkan salah satu bidang 
pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, 
misalnya olahraga futsal diselenggarakan di luar 
jam pelajaran biasa. Secara fisiologis olahraga 
futsal dapat meningkatkan kesehatan, kebugaran, 
dan meningkatkan kualitas komponen kondisi 
fisik seperti kerja jantung dan paru-paru, 
kelincahan, kecepatan dan kekuatan. Sedangkan 
secara sosial, olahraga futsal dapat digunakan 
sebagai media sosialisasi melalui interaksi dan 
komunikasi dengan orang lain. 
Feri Kurniawan (2012: 142) menyatakan, 
“Futsal adalah permainan bola yang dimainkan 
oleh dua tim, yang msing-masing beranggotakan 
lima orang. Tujuannya adalah memasukan bola 
ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola 
dengan kaki”. Sedangkan menurut Murhananto ( 
2008: 1) didalam peraturan diketahui bahwa 
futsal dimainkan dalam lapangan yang berukuran 
lebih kecil, dengan jumlah pemain yang hanya 
lima orang, dan gawang yang lebih kecil. Bola 
yang digunakan juga lebih kecil dan berat.  
Pelaksanaan dan keberhasilan kegiatan 
ekstrakurikuler antara satu sekolah dengan 
sekolah yang lain bisa berbeda. Variasinya 
sangat ditentukan oleh program pembinaan, guru 
pembina, siswa dan kemampuan sekolah. 
Pembinaan yang dilakukan adalah dengan cara 
kerjasama antara semua pihak yang tekait mulai 
dari peserta didik, guru yang bertanggungjawab 
sebagai pembina. 
Keberhasilan suatu program pembinaan 
ekstrakurikuler dengan berbagai perolehan 
prestasi. Prestasi ini bisa dijadikan alat pemikat 
bagi sekolah dan sekolah dengan bangga 
memamerkan prestasi-prestasi yang telah diraih. 
Kondisi seperti ini tidak mustahil kegiatan 
ekstrakurikuler disetiap sekolah mendapat fokus 
perhatian yang cukup besar. 
Arifin (2008:30) Pembinaan yaitu usaha 
manusia secara sadar untuk membimbing dan 
mengarahkan kepribadian serta kemampuan 
anak, baik dalam pendidikan formal maupun non 
formal. Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler 
dapat berbeda-beda antara sekolah satu dengan 
sekolah yang lain. Sehubungan dengan itu Amir 
(dalam Eka Prihatin, 2014: 163) menjelaskan 
hal-hal yang perlu diketahui oleh pembina 
ekstrakurikuler, yaitu: a) Kegiatan harus dapat 
meningkatkan pengayaan siswa yang beraspek 
koqnitif, afektif, psikomotorik. b) Memberikan 
termpat serta penyaluran bakat dan minat 
sehingga siswa akan terbiasa dengan kesibukan-
kesibukan yang bermakna. c) Adanya 
perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang 
telah diperhitungkan masak-masak sehingga 
program ekstrakurikuler mencapai tujuan. d) 
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler oleh semua 
atau sebagian siswa.    
Menurut Sajoto (dalam Ginanjar, 2013) 
Pelaksanaan sebuah pembinaan olahraga 
meliputi beberapa komponen yaitu organisasi, 
program latihan, pelatih, atlet, sarana dan 
prasarana, pendanaan, dukungan dan lingkungan.  
SMA Santun Untan Pontianak merupakan 
salah satu sekolah swasta dengan jengjang 
pendidikan menengah atas yang mempunyai 7 
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 203 orang. 
Pada dasarnya pembinaan ekstrakurikuler yang 
ada di SMA Santun Untan dilakukan oleh guru 
pembina masing-masing disetiap jenis 
ekstrakurikuler. Kepala sekolah memberikan 
wewenang kepada guru pembina untuk 
mengelola dan mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler. Selain guru pembina, kegiatan 
ekstrakurikuler futsal memiliki pelatih khusus 
yang sudah memiliki sertifikat pelatih dan 
pengalaman dalam bermain futsal, sehingga hal 
tersebut menyebabkan adanya perbedaan-
perbedaan dalam proses pembinaan maupun 
prestasi yang diperoleh di setiap ekstrakurikuler 
futsal dengan ekstrakurikuler yang lain di SMA 
Santun Untan. 
Peneliti melakukan wawancara langsung 
pada tanggal 6 November 2017 dengan ketua 
koordinator ekstrakurikuler sekaligus guru 
pembina ekstrakurikuler futsal yaitu bapak 
Muhammad Junaidi diketahui bahwa 
ekstrakurikuler futsal paling banyak memperoleh 
prestasi diberbagai pertandingan-pertandingan 
yang diikuti, sehingga mampu membuat nama 
baik untuk sekolah. 
Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik 
untuk meneliti “Bagaimana pengaruh pembinaan 
ekstrakulikuler futsal terhadap prestasi non 




Pendekatan yang digunakan peneliti adalah 
pendekatan kuantitatif, yakni merupakan salah 
satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya 
adalah sistematis, terencana, dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal sehingga pembuatan 
desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, 
subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, 
sumber data, maupun metodologinya (mulai 
pengumpulan data hingga analisis data). 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menekankan pada pengujian teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2015: 67) metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai “prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”.  
 Dari uraian diatas, penggunaan metode 
deskriptif dimaksudkan karena peneliti ingin 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya atas 
pengaruh pembinaan ekstrakurikuler futsal 
terhadap prestasi non akademik siswa di SMA 
Santun Untan Pontianak.  
Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 30 siswa. pengambilan sampel yaitu 
siswa yang ikut dalam pembinaan 
ekstrakurikuler futsal yang terdiri dari kelas X 
dan XI. Apabila populasi kurang dari 100 orang 
lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya dinamakan penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data komunikasi tidak 
langsung berupa angket dan studi dokumenter 
berbentuk perolehan mendali siswa dalam 
mengikuti beberapa pertandingan ekstrakurikuler 
futsal. Instrumen penelitian divalidasi oleh dosen 
serta menyebarkan soal uji coba instrumen 
penelitian yang berjumlah 20 pernyataan kepada 
20 siswa. Berdasarkan hasil uji coba instrumen 
diperoleh 20 item dinyatakan valid dengan 
tingkat reliabelitas instrumen sebesar 0.746. 
Hasil penyebaran angket dianalisis dengan 
menggunakan skala liket yang terdiri dari lima 
alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju 
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setelah itu didesekripsikan untuk menjawab sub 
masalah 1.  
Data prestasi non akademik siswa diperoleh 
dari perolehan mendali siswa dalam mengikuti 
pertandingan futsal. Data hasil penyebaran 
angket dan perolehan prestasi non akademik 
siswa disajikan dalam bentuk tabel kemudian 
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas dan linieritas. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini  
dilakukan melalui uji kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) versi 24. jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 maka distribusi 
tersebut dinyatakan normal. Sedangkan uji 
linieritas digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi Pearson atau regresi linier. 
Pengujian menggunakan deviation from linearity 
SPSS versi 24. Dua variabel dikatakan memiliki 
hubungan yang linier jika signifikansi >0, 05.  
Kemudian dianalisis dengan bantuan 
komputer program SPSS Versi 24, serta 
dilakukan  pengujian regresi sederhana dengan 
menggunakan uji t dengan cara melakukan uji 
hipotesis. menurut Sugiyono (2016: 188) sebagai 
berikut:  
 
𝛾 = 𝛼 + 𝑏 𝑋            (1) 
Keterangan:   
𝛾 = nilai yang diprediksikan 
𝑋 = nilai variabel independen  
𝛼 = konstanta apabila harga X=0  
𝑏 = koefesien regresi  
 
Kemudian untuk melihat seberapa besar 
pengaruh tersebut maka koefisien korelasi yang 
telah diperoleh dimasukan kedalam tabel angka 






Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi  
 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  
0.00-0.199 Sangat rendah  
0.20-399 Rendah  
0.40-599 Sedang  
0.60-0.799 Kuat  
0.80-1.000 Sangat kuat  
Sumber : Sugiyono 2016  
Tahap Persiapan  
 Langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: 1)melakukan pra-riset di 
SMA Santun Untan Pontianak; 2) 
Mengidentifikasi masalah; 3) Merumuskan 
masalah; 4) menawarkan solusi dari masalah; 5) 
Membuat instrumen penelitian berupa angket 
pembinaan ekstrakurikuler futsal; 6) melakukan 
validasi instrumen penelitian; 7) melakukan 
revisi instrumen berdasarkan hasil validasi; 8) 
melakukan uji coba instrumen di SMA Panca 
Bakti Pontianak; 9) melakukan perhitungan 
validitas dan reliabilitas instrumen yang telah di 
uji coba.  
 
Tahap Pelaksanaan  
 Langkah yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu memberikan lembar angket penelitian 
kepada siswa yang mengikuti pembinaan 
ekstrakurikuler futsal di SMA Santun Untan 
Pontianak.  
 
Tahap Akhir  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: 1) melakukan pengolahan dan 
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analisis data hasil penelitian di SMA Santun 
Untan Pontianak dengan uji statistik yang sesuai; 
2) menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
data; 3) menyusul laporan penelitian.  
 Tahapan penelitian yang dilakukan dapat di 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksankan di SMA Santun 
Untan Pontianak dengan populasi penelitian 
berjumlah 30 siswa. Data hasil penelitian yaitu 
berupa jawaban siswa menggunakan teknik 
angket.  
 Data hasil penyebaran angket tersebut 
diteliti dulu untuk mengetahui keabsahan 
datanya, kemudian diolah untuk kepentingan 
analisis. Untuk mempermudah pengolahan 
datanya, maka hasil angket perlu direkapitulasi. 












Alternatif jawaban Jumlah 
Responden SS S R TS STS 
1 11 19 0 0 0 30 
2 17 13 0 0 0 30 
3 20 10 0 0 0 30 
4 13 15 2 0 0 30 
5 16 14 0 0 0 30 
6 12 16 2 0 0 30 
7 0 18 6 6 0 30 
8 12 16 2 0 0 30 
9 11 16 3 0 0 30 
10 8 16 6 0 0 30 
11 12 16 2 0 0 30 
12 0 0 8 18 4 30 
13 7 16 1 6 0 30 
14 14 16 0 0 0 30 
15 16 14 0 0 0 30 
16 7 18 5 0 0 30 
17 13 14 3 0 0 30 
18 13 16 1 0 0 30 
19 16 14 0 0 0 30 
20 18 12 0 0 0 30 
Sumber : Data Olahan 2018      
Tahap Persiapan (9 Kegiatan)  
Tahap Pelaksanaan ( 1 kegiatan)  
Tahap Akhir (3 Kegiatan) 
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Pembinaan Ekstrakurikuler Futsal  
 Berdasarkan jawaban angket responden, 
pembinaan ekstrakurikuler futsal terhadap 
prestasi belajar siswa di SMA Santun Untan 
Pontianak yaitu dengan persentase program 
latihan ekstrakurikuler futsal (54,25%), pelatih 
ekstrakurikuler futsal (54%), sarana prasarana 
(55%) dan pendanaan ekstrakurikuler (57,4%). 
Dari data yang diperoleh dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembinaan ekstrakurikuler 
futsal termasuk dalam kategori cukup efektif 
dengan rentang nilai 41%-60%. 
 Dari empat indikator pembinaan 
ekstrakurikuler futsal,yaitu program latihan, 
pelatih, sarana dan prasarana dan pendanaan 
terlihat hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelatih ekstrakurikuler futsal masih rendah. 
 
Prestasi Non Akademik  
Kegiatan non akademik merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan di luar ketentuan yang telah 
ada dalam kurikulum dan digunakan sebagai 
wadah bagi kegiatan peserta didik di luar jam 
pelajaran kurikuler. Dengan adanya kegiatan non 
akademik ini peserta didik dapat 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 
melalui berbagai macam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
menunjukan prestasi siswa dari berbagai 
pertandingan yang diikuti selama tahun 
2017/2018 dapat dilihat siswa yang mendapat 
skor terendah yaitu 62,5 dan skor tertinggi 100. 
Adapun skor rata-rata yang diperoleh siswa 
adalah 83,35 termasuk ke dalam kategori sangat 
baik. 
 
Analisis Regresi Sederhana  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka 
perlu dilakukan uji persyaratan analisis data. 
Pengujian analisis dilakukan dengan uji 
normalitas dan uji linieritas data. Uji normalitas 
dilakukan karena berdasarkan metode penelitian, 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi sehingga data variabel bebas 
maupun variabel terikat harus berdisribusi 
normal. Sedangkan uji linieritas digunakan untuk 
menguji apakah terdapat hubungan yang linier 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Analisis uji normalitas data dilakukan 
dengan teknik One-Sample Kolmogorov Smirnov 
Test. Untuk memudahkan analisis data tersebut 
maka pada penelitian ini digunakan bantuan 
komputer program SPSS versi 24. Kenormalan 
model regresi dapat dilihat dari nilai 
Kolmogorov Smirnov dari masing-masing 
variabel. Pengambilan kesimpulannya 
berdasarkan probabilitas data yaitu jika 
probabilitas data variabel > 0,05 maka data 
penelitian berdistribusi normal. Apabila Asymp 
Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi berdistribusi normal.  
Berdasarkan pengujian tes normalitas data 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov seperti 
yang terlihat pada tabel di atas, tingkat 
signifikansi variabel bebas sebesar 0,194 dan 
variabel terikat sebesar 0,122 lebih besar dari 
0,05. Dapat disimpulkan variabel pembinaan 
ekstrakurikuler futsal (X) dan variabel prestasi 
non akademik (Y) memiliki data berdistribusi 
nornal. 
Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui 
nilai signifikansi Deviation From Linearity 
sebesar 0,414 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang linier antara 
pembinaan ekstrakurikuler futsal dengan prestasi 
non akademik 
Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh 
antara variabel satu dengan variabel yang lain. 
Koefisien korelasi menunjukan seberapa besar 
pengaruh antara dua variabel dengan 
menggunakan bantuan program komputer 
Statistic Product Moment and Service Solution 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.378 16.531  1.535 .136 
Pembinaan .725 .206 .554 3.525 .001 
a. Dependent Variable: Prestasi non akademik 
 
 Yang berarti nilai konstanta adalah 25.378. 
Nilai koefisien regresi sebesar 0,725 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% nilai pembinaan 
ekstrakurikuler futsal maka nilai prestasi non 
akademik bertambah sebesar 0,725. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat 
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 
terhadap Y adalah positif.  
 
Uji Hipotesis  
 Langkah selanjutnya setelah prasyaratan 
pengujian terpenuhi adalah melakukan analisis 
data untuk mengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis merupakan langkah untuk 
membuktikan pernyataan yang dikemukakan 
dalam perumusan hipotesis. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi sederhana dibantu program SPSS versi 
24. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui apakah hipotesis yang diungkapkan 
dalam penelitian ini diterima atau ditolak.  
 Dari perhitungan diperoleh nilai t hitung 
3,525>  nilai t tabel sebesar 2,048 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi 
antara pembinaan ekstrakurikuler futsal terhadap 
prestasi non akademik siswa di SMA Santun 
Untan Pontianak. nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,283 artinya persentase sumbangan 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap 
prestasi belajar sebesar 28,3% sedangkan sisanya 
71,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 






Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil 
mengenai Gambaran pembinaan ekstrakurikuler 
futsal dalam penelitian ini berdasarkan jawaban 
angket (item nomor 1-20) secara lebih rinci 
ditinjau dari tiap-tiap indikatornya dengan 
persentase program latihan ekstrakurikuler futsal 
(54,25%), pelatih ekstrakurikuler futsal (54%), 
sarana prasarana (55%) dan pendanaan 
ekstrakurikuler (57,4%), termasuk dalam 
kategori cukup efektif karena berada dalam 
rentang 41%-60%. Dari empat indikator 
pembinaan ekstrakurikuler futsal,yaitu program 
latihan, pelatih, sarana dan prasarana dan 
pendanaan terlihat hasil penelitian menunjukan 
bahwa pelatih ekstrakurikuler futsal masih 
rendah.  
Hasil penelitian menunjukan perolehan 
prestasi siswa dari berbagai pertandingan yang 
diikuti selama tahun 2017/2018. Setiap 
kemenangan yang diperoleh masing-masing 
siswa diberi skor, apabila siswa memperoleh 
juara 3 diberi skor 50, siswa yang memperoleh 
juara 2 diberi skor 75 dan apabila siswa 
memperoleh juara 1 diberikan skor 100. Dapat 
diperoleh siswa yang mendapat skor terendah 
yaitu 62,5 dan skor tertinggi 100 dan skor rata-
rata siswa adalah 83,35 termasuk ke dalam 
kategori sangat baik. 
 Hasil penelitian ini juga membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh pembinaan 
ekstrakurikuler terhadap prestasi non akademik 
siswa di SMA Santun Untan Pontianak diperoleh 
thitung 3,525 jika dibandingkan dengan ttabel pada 
taraf signifikasi 5% sebesar 2,048 maka thitung  > 
ttabel (3,525 > 2,048) maka Ha diterima. 
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 Besarnya pengaruh pembinaan 
ekstrakurikuler futsal terhadap prestasi non 
akademik siswa di SMA Santun Untan 
Pontianak dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
28,3. Berdasarkan ketentuan yang telah 
ditetapkan, angka ini terletak antara 0,20-0,399 
yang termasuk kategori rendah (Sugiyono, 2016: 
257). Dengan persentase sumbangan pengaruh 
pembinaan ekstrakurikuler futsal terhadap  
prestasi non akademik sebesar 28,3% sedangkan 
sisanya 71,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Achmad 
Fahrizal (2014) dengan judul penelitian 
“Implementasi Menejemen Ekstrakurikuler 
Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Non 
Akademik di SMA Al Multazam Mojokerto”, 
menunjukan bahwa adanya kegiatan 
ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi non 
akademik siswa mempunyai implikasi sebagai 
berikut: a) implikasi terhadap siswa dapat 
mencerdaskan dan melatih kemandirian siswa b) 
implikasi terhadap masyarakat yaitu sekolah 
dikenal masyarakat luas dengan pencapaian 
pestasi non akademik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
 Pembinaan ekstrakurikuler futsal di SMA 
Santun Untan Pontianak yaitu dengan persentase 
program latihan ekstrakurikuler futsal (54,25%), 
pelatih ekstrakurikuler futsal (54%), sarana 
prasarana (55%) dan pendanaan ekstrakurikuler 
(57,4%). Dari data yang diperoleh dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembinaan ekstrakurikuler 
futsal termasuk dalam kategori cukup efektif 
dengan rentang nilai 41%-60%. Prestasi non 
akademik  siswa dari berbagai pertandingan 
yang diikuti selama tahun 2017/2018. Dapat 
diperoleh skor rata-rata siswa adalah 83,35 
termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
Terdapat pengaruh pembinaan ekstrakurikuler 
terhadap prestasi non akademik siswa di SMA 
Santun Untan Pontianak diperoleh thitung 3,525  
jika dibandingkan dengan ttabel pada taraf 
signifikasi 5% sebesar 2,048 maka thitung  > ttabel 
(3,525 > 2,048) maka Ha diterima Besarnya 
pengaruh pembinaan ekstrakurikuler futsal 
terhadap prestasi non akademik siswa di SMA 
Santun Untan Pontianak dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,307. Berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 
0,20-0,399 yang termasuk kategori rendah 
(Sugiyono, 2016: 257). Dengan persentase 
sumbangan pengaruh pembinaan ekstrakurikuler 
futsal terhadap prestasi non akademik sebesar 
28,3% sedangkan sisanya 71,7% dipengaruhi 




 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis 
memberikan saran kepada guru pembina 
ekstrakurikuler diharapkan dapat menyusun dan 
menjalankan program pembinaannya dengan 
baik dan lebih memperhatikan pelatih 
ekstrakurikuler tersebut, sehingga siswa dapat 
mengembangkan bakatnya dengan baik pula dan 
mampu meningkatkan prestasi non akademik 
siswa maupun sekolah. Kepala sekolah 
diharapkan lebih aktif memperhatikan dan 
memfasilitasi setiap program pembinaan 
ekstrakurikuler sehingga dapat memotivasi guru 
pembina maupun siswa dan dapat 
mengharumkan nama baik sekolah. 
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